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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis teliti dapat diketahui

hasil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Secara parsial nilai beta pada variabel information center menunjukan
nilai positif yakni 0,196 sehingga pergerakan pengaruhnya bersifat
positif namun signifikansi indikator ini melebihi nilai signifikansi 0,05
yaitu 0,0315 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
information center berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap keputusan pilih nasabah Bank Muamalat Indonesia KCP
Magelang.

Secara parsial nilai beta pada variabel layout menunjukan nilai negatif
yakni -0,371 sehingga pergerakan pengaruhnya bersifat negatif dan
signifikansi indikator ini juga melebihi nilai signifikansi 0,05 yaitu
0,173 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel layout tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pilih
nasabah Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang.

Secara parsial nilai beta pada variabel infrastructure menunjukan nilai
positif yakni 0,739 sehingga pergerakan pengaruhnya bersifat positif

dan signifikansi indikator ini kurang dari nilai signifikansi 0,05 yaitu
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0,002 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
infrastructure berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pilih nasabah Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang.

4. Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 9,089
dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih lebih kecil
dari 0,05. maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
Keputusan pilih nasabah atau dapat dikatakan bahwa Information
center (X1), layout (X2) dan infrastructure (X3) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Keputusan pilih nasabah.

B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Bank Muamalat

Indonesia KCP Magelang antara lain :

1. Bagi pihak Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang diharapkan tetap
menjaga fasilitas yang ada di bank, khususnya dari segi lingkungan
tempat bank melayani (Banking Hall Environment) yaitu information
center,layout dan infrastructure. Meskipun dari ketiga faktor tersebut
hanya infrastructure yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pilih nasabah tetapi ketiga indikator bersama-sama
berpengaruh positif terhadap keputusan pilih nasabah, jadi pihak bank
sebaiknya tetap memperhatikan hal tersebut sebagai upaya untuk
menarik nasabah/pengunjung bank.

2. Bagi pihak Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang diharapkan lebih

memperhatikan kualitas pelayanan dari segi lingkungan tempat bank



111

melayani (Banking Hall Environment) terutama pada faktor
infrastructure bank seperti yang sudah dijelaskan diatas, sehingga
dapat memaksimalkan tingkat kepuasan nasabah sehingga dapat
mempertahankan nasabah yang sudah ada serta menarik yang belum
menjadi nasabah.

3. Bagi pihak Bank Muamalat Indonesia KCP Magelang diharapkan mulai
memperhatikan hal-hal kecil dalam bank yang mampu mempengaruhi
persepsi nasabah untuk mengambil keputusan bertransaksi, baik segi
fasilitas, sarana prasarana maupun kualitas pelayanan. Sehingga
mampu memberi kepuasan untuk nasabah lama dan menarik nasabah
baru. Fasilitas sarana prasarana kecil yang tapi penting untuk

kebutuhan nasabah dalam kemudahan transaksi.



